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 Sumber daya manusia pada hakekatnya merupakan salah satu modal yang 

berperan penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Sumber daya 

manusia adalah asset perusahaan yang harus dirawat. Pemberdayaan 

sumber daya manusia yang di kelola secara teratur dan sistematis akan 

menghasilkan kualitas sumber daya manusia yang mumpuni dan kompetitif. 

Di zaman yang berkembang pesat saat ini perusahaan harus extra selektif 

dalam memilih sumber daya manusia yang kompetitif, mumpuni serta 

memiliki daya saing yang tinggi. Rumusan pada penelitian ini adalah 

bagaimana pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai di Badan 

Penelitian dan Pengembangan Provinsi Sumatera Utara. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis beban kerja terhadap 

kinerja pegawai di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi 

Sumatera Utara. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, kuesioner dan studi 

dokumentasi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 52 orang dengan 

menggunakan teori arikunto, Kuesioner yang diterima kembali dari 

responden sebanyak 52 kuesioner. Variabel diukur dengan pengujian 

hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda melalui uji F dan 

uji t. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa beban kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di 

BALITBANG Provinsi Sumut. Hal ini terbukti dari hasil uji t dimana 0.000 

< 0.05, Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai kinerja pegawai di BALITBANG Provinsi Sumut. Hal ini 

terbukti dari hasil uji t dimana 0.000 < 0.05. Beban Kerja (X1) dan 

Kepuasan Kerja (X2) secara simultan mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai, karena f hitung > f tabel yakni 

(14.972 > 3.19. Berdasarkan hasil olah data nilai koefisien determinasi R2 

sebesar 0.379. Artinya 37.9% variabel dependen (Kinerja Pegawai) 

dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel independen yaitu beban kerja 

dan kepuasan kerja dan sisanya sebesar 62.1% (100%-37.9%) dipengaruhi 

atau dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

Kata Kunci: 
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  A B S T R A C T  

Keyword: 
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 Human resources are essentially one of the assets that play an important 

role in achieving company goals. Human resources are company assets that 

must be maintained. Empowerment of human resources that is managed 

regularly and systematically will produce qualified and competitive quality 

human resources. In this rapidly growing era, companies must be extra 
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selective in selecting competitive, qualified and highly competitive human 

resources. The formulation in this study is how the influence of workload 

on employee performance in Balitbang, North Sumatra Province. The 

purpose of this study was to determine and analyze workload on employee 

performance in the Balitbang Province of North Sumatra. This research is 

quantitative descriptive. Data collection was carried out through 

interviews, questionnaires and documentation studies. The sample in this 

study was 52 people using Arikunto's theory. The questionnaires received 

back from respondents were 52 questionnaires. Variables are measured by 

testing the hypothesis using multiple linear regression analysis through the 

F test and t test. Based on the research results, it is known that workload 

has a negative and significant effect on employee performance at the 

Balitbang Province of North Sumatra. This is evident from the results of the 

t test where 0.000 <0.05, Job satisfaction has a positive and significant 

effect on employee performance in the Balitbang Province of North 

Sumatra. This is evident from the results of the t test where 0.000 <0.05. 
Workload (X1) and Job Satisfaction (X2) simultaneously have a positive 

and significant influence on employee performance, because f count > f 

table, namely (14,972 > 3.19. Based on the results of data processing, the 

value of the coefficient of determination R2 is 0.379. This means that 37.9% 

of the variable dependent (Employee Performance) is influenced or 

explained by the independent variables namely workload and job 

satisfaction and the remaining 62.1% (100% -37.9%) is influenced or 

explained by other variables outside the variables used in this study. 
 

 

 
 

  
 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia pada hakekatnya merupakan salah satu modal yang 

berperan penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Sumber daya manusia adalah asset perusahaan yang 

harus dirawat. Pemberdayaan sumber daya manusia yang di kelola secara teratur dan sistematis akan 

menghasilkan kualitas sumber daya manusia yang mumpuni dan kompetitif. Di zaman yang berkembang pesat 

saat ini perusahaan harus extra selektif dalam memilih sumber daya manusia yang kompetitif, mumpuni serta 

memiliki daya saing yang tinggi. Manajemen perusahaan khususnya bagian HRD (Human Resource 

Development) harus selektif dalam menyeleksi calon pegawainya. Beban kerja yang berat dapat mempengaruhi 

kinerja pegawai di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Sumatera Utara karena dapat menyebabkan 

efek negative bagi pegawai berupa kelelahan baik fisik maupun mental serta reaksi-reaksi emosional yang 

dapat berupa sakit kepala, gangguan pencernaan dan mudah marah. Sedangkan pada beban kerja yang terlalu 

sedikit akan menimbulkan rasa bosan dan monoton.  

Tingginya beban kerja yang ada membawa dampak bagi kinerja pegawai. Berdasarkan hasil wawancara 

yang telah dilakukan kepada pegawai, ditemukan beberapa fenomena yaitu beban kerja yang melebihi 

kapasitas kemampuan pegawai, pegawai sering mengeluh dengan adanya kerja tambahan atau lembur yang 

melebihi batas waktu lembur yang ditetapkan. Kepuasan Kerja adalah perasaan puas atau rasa pencapaian yang 

diperoleh seorang Pegawai dari pekerjaannya. Kepuasan kerja ini merupakan hasil dari penilaian yang 

menyebabkan seseorang mencapai nilai pekerjaannya atau memenuhi kebutuhan dasarnya serta membantu 

dalam menentukan, sejauh mana seseorang menyukai atau tidak menyukai pekerjaannya. Dengan kata lain, 

Kepuasan Kerja juga dapat diartikan sebagai keadaan emosi yang menyenangkan pada pekerjaannya. 

Sedangkan kebalikannya, yaitu Ketidakpuasan dapat diartikan sebagai keadaan emosional yang tidak 

menyenangkan pada pekerjaannya sehingga menghambat atau menghalangi pencapaian nilai pekerjaan 

seseorang. Telah banyak yang melakukan penelitian terhadap kepuasan kerja dengan hasil yang sering 

menunjukan hubungan erat antara kepuasan kerja dengan kinerja karyawan yang bersangkutan.  

Ketika karyawan merasakan puas dalam pekerjaannya, mereka cenderung lebih peduli dengan kualitas 

pekerjaan mereka dan lebih berkomitmen pada organisasi serta memiliki tingkat retensi yang lebih tinggi dan 
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secara umum menjadi lebih produktif. Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Sumatera Utara 

merupakan instansi pemerintah yang tugasnya Membantu Gubernur melaksanakan fungsi penunjang urusan 

Pemerintahan yang menjadi Kewenangan Provinsi. Dengan fungsi menyelenggaraan perumusan kebijakan 

teknis di bidang penelitian dan pengembangan, Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan 

daerah di bidang penelitan dan pengembangan, Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang penelitian dan 

pengembangan, Pelaksanaan tugas pembantuan di bidang penelitian dan pengembangan, Pelaksanaan 

Pelayanan Administrasi Internal dan Eksternal dan Penyelenggaraan pelaksanaan tugas lain yang diberikan 

oleh Gubernur sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

 

KAJIAN LITERATUR 
Beban Kerja 

 Menurut Affandi (2018:89) beban kerja merupakan salah satu aspek yang harus diperhatikan oleh 

setiap perusahaan, karena beban kerja berpengaruh terhadap karyawan dalam meningkatkan produktivitas dan 

merasakan kenyamanan dalam bekerja. Hal tersebut karena beban kerja yang seimbang dapat memaksimalkan 

atau justru memperburuk produktivitas terutang dalam persoalan mutu atau kualitas produk/hasil konkret dari 

sumber daya yang dikerahkan. Untuk menghindari permasalahan beban kerja ini, biasanya dilakukan analisis 

kerja untuk menentukan apakah suatu beban kerja berdampak buruk atau baik pada tingkat produktivitas atau 

kinerja sumber daya.  

 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan Kerja adalah perasaan puas atau rasa pencapaian yang diperoleh seorang karyawan dari 

pekerjaannya. Kepuasan kerja ini merupakan hasil dari penilaian yang menyebabkan seseorang mencapai nilai 

pekerjaannya atau memenuhi kebutuhan dasarnya serta membantu dalam menentukan, sejauh mana seseorang 

menyukai atau tidak menyukai pekerjaannya. 

 

Kinerja 

Kinerja pegawai merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai tersebut dalam pekerjaanya menurut 

kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu. Menurut Robbins (2016:260) mendefinisikan 

kinerja adalah suatu hasil yang dicapai oleh pegawai dalam pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang berlaku 

untuk suatu pekerjaan. Dalam studi manajemen kinerja pekerja atau pegawai ada hal yang memerlukan 

pertimbangan yang penting sebab kinerja individual seorang pegawai dalam organisasi merupakan bagian dari 

kinerja organisasi, dan dapat menentukan kinerja dari organisasi tersebut. Berhasil tidaknya kinerja pegawai 

yang telah dicapai organisasi tersebut akan dipengaruhi oleh tingkat kinerja dari pegawai secara individu 

maupun kelompok.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Menurut Nazir (2005:203), populasi adalah sekumpulan dari individu yang memiliki ciri khusus, 

kualitas dan juga karakteristik yang dibutuhkan oleh peneliti. Ciri ciri, karakter dan keunikan ini disebut 

dengan variabel. Nazir juga kemudian membagi populasi menjadi dua bentuk, yaitu populasi finit dan juga 

populasi infinit. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Badan Penelitian dan 

Pengembangan Provinsi Sumatera Utara yang berjumlah 53 orang. Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 

(mewakili). Sampel adalah sebgian atau wakil dari pupulasi yang diteliti Arikunto, (2006:151).  Berdasarkan 

keterangan di atas, maka peneliti menggunakan sampel menurut Arikunto (2013:62) karena jumlah populasi 

dalam penelitian ini kurang dari 100, maka penulis menetapkan sampel pada penelitian ini yaitu 100% dari 

keseluruhan jumlah yaitu 52 orang. Dibawah ini tabulasi dari populasi pegawai Badan Penelitian dan 

Pengembangan Provinsi Sumatera Utara. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Manajemen dan Bisnis, 5 (2): 32-38; 2023 

35 | Manajemen dan Bisnis Vol.5 | No.2 | 2023   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Beban kerja dan Kepuasan kerja terhadap kinerja 

 

Tabel 1. Hasil Regresi 

Coefficientsa 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Tahun 2023 

 

Dari hasil regresi linear berganda dapat disimpulkan: Konstanta (a) = 31.599 menunjukan harga konstanta 

dimana jika nilai seluruh variable bebas bernilai nol, maka kinerja karyawan yaitu sebesar 31.599 

Koefesien regresi Beban Kerja (X1) sebesar -2.991, yang artinya menunjukkan bahwa beban kerja pegawai 

mempunyai pengaruh negatif terhadap kinerja pegawai, artinya dengan semakin besar beban kerja maka 

kinerja pegawai pada Badan penelitian dan Pengembangan tersebut akan semakin menurun. 

Koefesien regresi Kepuasan Kerja (X2) sebesar 4.645, yang artinya menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

mempunyai pengaruh positif terhadap besarnya kinerja pegawai, artinya dengan semakin besar kepuasan kerja 

maka kinerja pegawai pada Badan Penelitian dan Pengembangan akan semakin meningkat. 

 

Uji T (Parsial) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen 

secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji statistik t memiliki signifikansi 5%. 

Menurut Ghozali (2018:98), untuk melakukan pengujian hipotesis ini digunakan statistik t dengan kriteria 

pengambilan keputusan berikut: Quick look: ketika jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih kecil  

serta derajat kepercayaan 5%, maka Ho ditolak bila nilai t hitung lebih besar daripada t tabel (dalam nilai 

absolut). Sehingga Ha diterima dengan pernyataan bahwa suatu variabel independen secara parsial 

berpengaruh variable dependen. Melakukan perbandingan antara nilai statistik t hitung dengan t tabel. Ketika 

t hitung lebih kecil dari pada nilai t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak dengan menyatakan bahwa suatu 

variabel independen secara parsial tidak berpengaruh variabel dependen. 

 
Tabel 2. Pengaruh Beban kerja dan Kepuasan kerja terhadap kinerja 

Coefficientsa 
 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Tahun 2023 
 

Untuk mengetahui Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Badan Penelitian dan Pengembangan 

Provinsi Sumatera Utara digunakan uji-t, dengan ketentuan sebagai berikut:   

a. Jika nilai thitung > ttabel dan nilai probabilitas (p) < tingkat signifikansi 5% (α = 0.05) maka hipotesis 

penelitian (H1) diterima dan H0 ditolak, berarti ada berpengaruh signifikan antara beban kerja terhadap 

kinerja.  

b. Jika nilai thitung< ttabel dan nilai probabilitas (p) > tingkat signifikansi 5% (α = 0.05) maka hipotesis 

penelitian (H1) ditolak dan H0 diterima, berarti tidak ada pengaruh signifikan antara beban kerja terhadap 

kinerja. 

Model 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

Beta 

T 

 

Sig. 

 B Std. Error 

1 (Constant) 31.599 6.154  5.135 <.001 

 Beban Kerja -.391 .131 -.337 -2.991 .004 

 Kepuasan Kerja .744 .160 .523 4.645 <.001 

Model 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

Beta 

t 

 

Sig. 

 B Std. Error 

1 (Constant) 31.599 6.154  5.135 <.001 

 Beban Kerja -.391 .131 -.337 -2.991 .004 

 Kepuasan Kerja .744 .160 .523 4.645 <.001 
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Penelitian ini menggunakan taraf signifikansi (α 0.05) dan Derajat Kebebasan (DK) dengan ketentuan DK = n 

– 2, atau 52 – 2 = 50. Dengan ketentuan tersebut, diperoleh nilai ttabel sebesar 1.676.   

 

Berdasarkan tabel out put SPSS “Coeficients” diatas diketahui nilai thitung variabel beban kerja sebesar -

391. Karena nilai thitung > ttabel (-2.991 < 1.676) dan nilai signifikasi 0.000 < 0.05, sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima. Artinya hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima yaitu variabel beban kerja secara partial 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi 

Sumatera Utara, dengan besar pengaruh variabel beban kerja terhadap kinerja sebesar -2.991. Berdasarkan 

tabel out put SPSS “Coeficients” diatas diketahui nilai thitung variabel kepuasan kerja sebesar 0.744. Karena 

nilai thitung > ttabel (4.645 > 1.676) dan nilai signifikasi 0.000 < 0.05, sehingga H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima yaitu variabel kepuasan kerja secara partial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Sumatera 

Utara, dengan besar pengaruh variabel kepuasan kerja terhadap kinerja sebesar 4.645. 

 

Uji F 
Untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja Pegawai di Badan 

Penelitian dan Pengembangan Provinsi Sumatera Utara digunakan uji-F, dengan ketentuan sebagai berikut :  

a. Jika nilai Fhitung<Ftabel dan nilai probabilitas (p) < tingkat signifikansi 5% (α = 0.05) maka hipotesis 

penelitian (H1) diterima dan H0 ditolak, berarti ada berpengaruh signifikan antara beban kerja dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja.  

b. Jika nilai Fhitung>Ftabel dan nilai probabilitas (p) > tingkat signifikansi 5% (α = 0.05) maka hipotesis 

penelitian (H1) ditolak dan H0 diterima, berarti tidak ada pengaruh signifikan antara beban kerja dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja.  

 

Penelitian ini menggunakan taraf signifikansi (α 0.05) dan Derajat Kebebasan (DK) dengan ketentuan 

numerator: jumlah variabel – 1 atau 3 – 1 = 2, dan jumlah sampel dikurang 3 atau 52 – 3 = 49. Dengan ketentuan 

tersebut, diperoleh nilai Ftabel sebesar 3.19. 

 

Tabel 3. Pengaruh Beban Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 229.301 2 114.650 14.972 <.001b 

Residual 375.219 49 7.658   

Total 604.519 51    

a. Dependent Variable: KINERJA 

b. Predictors: (Constant), BEBAN, KEPUASAN 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel out put SPSS “Anova” diatas diketahui nilai Fhitung> Ftabel (14.972 > 3.19) dan nilai 

signifikasi 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya variabel beban kerja dan kepuasan kerja 

secara simultan atau bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai di Badan 

Penelitian dan Pengembangan Provinsi Sumatera Utara. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada analisis data dan pengujian hipotesis pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: Variabel beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Sumatera Utara. Variabel kepuasan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Badan Penelitian dan Pengembangan 
Provinsi Sumatera Utara.  
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